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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah : (1) mengetahui pengaruh pendidikan 
pemakai terhadap pengetahuan mahasiswa mengenai fisik perpustakaan, (2) 
mengetahui pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan mahasiswa 
mengenai layanan perpustakaan, (3) mengetahui pengaruh pendidikan pemakai 
terhadap pengetahuan mahasiswa mengenai koleksi perpustakaan, (4) mengetahui 
pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan mahasiswa mengenai staf 
perpustakaan, dan (5) mengetahui pengaruh pendidikan pemakai terhadap 
pengetahuan mahasiswa mengenai sistem perpustakaan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dimana populasinya adalah seluruh 
mahasiswa yang mengikuti program orientasi dengan sampel sebanyak 99 
responden yang diambil pada pelaksanaan program orientasi pengenalan 
perpustakaan UNP tahuan 201 1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program 
pendidikan pemakai yang dilakukan oleh perpustaakaan dinilai berhasil. Karena 
secara umum pendidikan pemakai memiliki pengaruh terhadap pengetahuan 
mahasiswa mengenai fisik perpustakaan, layanan yang ada diperpustakaan dan 
sistem yang ada di perpustakaan. 

Kata kunci: Pendidikan Pemakai, Bimbingan Perpustakaan 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk 
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara 
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain 
yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian tentang Pengarult Penerapan Kegiatan Pendidikan Pemakai 
terhadnp Perkembangan Pengetahuan Makasiswa Mengenai Perpustakaan Perguruan 
Tinggi, sesuai dengan surat perjanjian Penelitian Dosen Muda Kouta Fakultas (FBS) DIPA 
UNP Anggaran 20 1 1 Nomor: 436elUN35.2PG120 1 1 Tanggal 8 September 20 1 1. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
pennasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan pennasalahan penelitian 
tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri 
Padang akan dapat memberikan infonnasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya 
penting dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Di samping itu, hasil 
penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan bagi instansi terkait dalam rangka 
penyusunan kebijakan pembangunan. 

. Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian, 
kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan ditingkat 
Universitas. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada 
umumnya dan khususnya peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait 
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara khusus, kami menyampaikan 
terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi 
bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang 
terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang 
diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang 
akan datang. 

Terima kasih. 
,, -5. 

, . -pa&;@ November 201 1 
'. . Ketua ~ b a ~ a  Penelitian 

I ' Universitas Negeri Padang, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan jantung bagi kehidupan sivitas 

akademika, karena dengan adanya perpustakaan dapat diperoleh data maupun 

informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, 

perencanaan dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Namun kalau disebut 

jantung, tentu perpustakaan memiliki peran vitallpenting dalam kehidupam 

perguruan tinggi. Bahkan tanpanya, mungkin akan mati. Tetapi apa yang te qadi di 

Indonesia perguruan tinggi dapat bertahan tanpa perpustakaan sekalipun. 

Sehingga sebuah perguruan tinggi tanpa perpustakaan yang sehat atau bahkan 

tidak memiliki perpustakaan tetap bisa hidup. 

Sebuah Perpustakaan yang sehat tentu hams dapat memompakan zat-zat 

berupa informasi dan ilmu pengetahuan ke seluruh tubuhnya (sivitas akademika) 

agar dapat bermanfaat bagi pertumbuhan dan aktifitas pendidikan di perguruan 

tinggi dalam rangka melaksanakan program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

Untuk itu Perpustakaan perlu mengadakan, menghimpun, mengolah, menyimpan 

dan melayankan koleksinya yang berisi informasi yang dibutuhkan oleh 

penggunanya. 

Perpustakaan perguruan tinggi sering juga disebut dengan "research 

library" atau perpustakaan penelitian. Bahan pustaka seperti buku, majalah, 



laporan penelitian, bahan rujukan, maupun bahan pandang dengar (audio visual 

material) merupakan sumber informasi yang sangat diperlukan untuk pendidikan, 

pengajaran, dan penelitian di perguruan tinggi. Mahasiswa memerlukan bahan 

pustaka untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dosen kepadanya, pengajar 

memerlukan bahan-bahan tersebut untuk mempersiapkan kuliahnya, sedangkan 

peneliti membutuhkan informasi untuk mengembangkan penelitiannya. 

Mengingat arti penting perpustakaan bagi penggunanya maka perlu 

diadakan suatu kegiatan yang memperlihatkan dan menjelaskan manfaat penting 

perpustakaan bagi seluruh sivitas akademikanya. Hal yang sering tejadi adalah 

bahwa kemampuan pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan merupakan 

dasar yang amat penting dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Selain itu 

perpustakaan diharapkan mampu untuk mendidik penggunanya untuk tertib dan 

bertanggung jawab dalam memanfaatkan semua koleksinya secara maksimal. 

Dengan demikian perpustakaan akan befingsi secara optimal apabila 

penggunanya dapat mengetahui dengan baik dan cepat dimana dan bagaimana 

cara menemukan sumber informasi yang mereka butuhkan. 

Memaksimalkan pemanfaatan perpustakaan perguruan tinggi yang telah 

ada dan menunjukan pentingnya perpustakaan perguruan tinggi kepada pihak 

yang terkait agar dapat memberikan perhatian yang lebih baik terhadap 

perpustakan perguruan tinggi adalah salah satu cara yang dapat dilakukam dalam 

rangka memperbaiki kurangnya apresiasi mahasiswa terhadap perpustakaan 

perguruan tinggi. 



Memaksimalkan pemanfaatan perpustakaan perguruan tinggi juga dapat 

dilakukan dengan melalui berbagai kegiatan. Salah satu kegiatan yang dapat 

mendorong mahasiswa untuk lebih mengenal dan memanfaatkan perpustakaan 

adalah kegiatan pendidikan pemakai. Pendidikan pemakai merupakan kegiatan 

yang diberikan dalam rangka mempersiapkan pemustaka agar mampu mandiri 

dalam menggunakan perpustakaan dan memanfaatkan perpustakaan sebaik 

mungkin. Tujuan kegiatan pendidikan pemakai adalah untuk memperkenalkan 

perpustakaan secara keseluruhan mulai dari koleksi, s ta t  gedung atau ruangan, 

serta fasilitas yang tersedia, memperkenalkan layanan - perpustakaan, dan 

mengajarkan pemustaka bagaimana memanfaatkan layanan perpustakaan. 

Kegiatan pendidikan pemakai dapat dilakukan melalui dua pendekatan, 

yaitu pendekatan individu dan pendekatan kelompok. Kegiatan pendidikan 

pemakai dengan pendekatan kelompok telah banyak diterapkan diperpustakaan 

perguruan tinggi di Indonesia. 

Mengingat pentingnya kegiatan pendidikan pemakai di perpustakaan 

perguruan tinggi, penulis perlu untuk meneliti pengaruh penerapan kegiatan 

pendidikan pemakai di perpustakaan perguruang tinggi terhada~ pengetahuan 

mahasiswa mengenai perpustakaan perguruang tinggi. Perpustakan yang dijadikan 

tempat penelitian adalah UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Padang. 

Penerapan kegiatan pendidikan pemakai ini diharapkan dapat meningkatnya 

pengetahuan mahasiswa mengenai perpustakaan sebagai indikator keberhasilan. 

Menerapkan pendidikan pemakai merupakan awal yang tepat dalam 

mengenalkan kepada mahasiswa cara memanfaatkan perpustakaan. Mahasiswa 



mulai aktif memanfaatkan perpustakaan untuk mencari informasi dalam kegiatan 

belajar mereka dan penerapan pendidikan pemakai ini merupakan bekal mereka 

dalam menghadapi dunia pendidikan tinggi yang lebih mengutamakan belajar 

mandiri. Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, pokok masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut: " Bagaimana Pengaruh Penerapan Kegiatan 

Pendidikan Pemakai terhadap Perkembangan Pengetahuan Mahasiswa mengenai 

Perpustakaan Perguruan Tingggi di Perpustakaan Univeritas Negeri Padang". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bagaimana Pengaruh Penerapan Kegiatan Pendidikan Pemakai terhadap 

Perkembangan Pengetahuan Mahasiswa Terhadap Perpustakaan Univeritas Negeri 

Padang. Ada beberapa ha1 yang menjadi permasalahan, yaitu: (1) pengatahuan 

mahasiswa mengenai fisik perpustakaan; (2) pengetahuan mahasiswa mengenai 

layanan perpustakaan; (3) pengetahuan mahasiswa mengenai koleksi 

perpustakaan; (4) pengetahuan mahasiswa mengenai staf perpustakaan; dan (5) 

pengetahuan mahasiswa mengenai sistem perpustakaan. 

1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai fisik perpustakaan. 



2. Bagaimana pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai layanan perpustakaan. 

3 .  Bagaimana pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai koleksi perpustakaan. 

4. Bagaimana pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai staf perpustakaan. 

5. Bagaiamana pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai sistem perpustakaan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai fisik perpustakaan. 

2. Mengetahui pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai layanan perpustakaan. 

- 3. Mengetahui pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai koleksi perpustakaan. 

4. Mengetahui pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai staf perpustakaan. 

5. Mengetahui pengaruh pendidikan pemakai terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai sistem perpustakaan. 



1.5. Manfaat Penelitian 

I. Memberikan kontribusi khususnya dalam pengembangan Ilmu Informasi 

dan Perpustakaan lebih lanjut, terutama pada materi pendidikan pemakai 

diperpustakaan. 

2. Memberikan kontribusi bagi pengembangan penelitian iebih lanjut yang 

berhubungan dengan pengaruh penerapan kegiatan pendidikan pemakai 

terhadap perkembangan pengetahuan mahasiswa mengenai perpustakaan 

perguruan tinggi. 

3.  Hasil penelitian ini dapat sebagai alternatif masukan dan bahan pemikiran - 

bagi perpustakaan tempat peneliti melakukan penelitian dengan harapan 

perpustakaan memberikan materi pendidikan pemakai dengan lebih baik 

lagi. 

4. Sebagai masukan bagi pustakawan perguruan tinggi dalam melakukan 

kegiatan pendidikan pemakai di perpustakaan. 



BAB n 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pendidikan Pemakai 

Pendidikan pemakai dalam bahasa Inggris ada bermacam-macam istilah 

yang dipakai untuk mendefinisikan pendidikan pemakai diantaranya user 

edzrcation (pendidikan pemakai, bimbingan pemakai), library orientation 

(orientasi perpustakaan, penyuluhan perpustakaan), library iiwtructio?~ 

(pengajaran perpustakaan), bibliographic instruction, library rise irzstruction, dan 

user guidance. 

Pada awal abad 20-an, perpustakaan dianggap sebagai perpustakaan reaktif 

karena hanya menyediakan pelayanan bagi kelompok pengguna aktual yang hanya 

merupakan bagian kecil dari pengguna potensial. Pada perpustakaan proaktif ada 

upaya untuk menarik pengguna pontensial ke perpustakaan, melalui program 

pendidikan pemakai yang merupakan salah satu cara yang paling efektif 

Pendidikan pemakai merupakan salah satu bentuk layanan yang diberikan 

oleh perpustakaan kepada para pemustakanya. Kegiatan ini ditujukan untuk 

mempersiapkan pemustaka dalam menggunakan perpustakaan dan memanfaatkan 

perpustakaan sebaik mungkin. Pada awal abad 20-an, perpustakaan dianggap 

sebagai perpustakaan reaktif karena hanya merupakan bagian kecil dari pemakai 

potensial. Pada perpustakaan proaktif ada upaya untuk menarik pemakai ke 

perpustakaan, melalui program pendidikan pemakai yang merupakan salah cara 

yang paling efektif 



Menurut James Thompson dalam Sulistyo ( 2004: 392) pendidikan 

pemakai sebagai tugas yang paling banyak tuntutannya serta paling sulit 

melaksanakan. Namun disegi lain bidang tersebut paling menarik karena 

memberikan kesempatan pada pustakawan untuk menunjukkan dan berbagai 

pengalamannya serta membuka lebar-lebar daya perpustakaan. Pendidikan 

pemakai adalah sumber aktivitas yang dirancang untuk mendidik pengguna agar 

sadar akan sumber-sumber informasi, fasilitas yang tersedia di perpustakaan dan 

melatih pengguna dalam memanfaatkan sumber-sumber tersebut secara tepat. 

2.2 Tujuan Pendidikan Pemakai 

Tujuan utama pendidikan pemakai adalah memperkenalakan kepada . 

pemustaka bahwa perpustakaan adalah suatu sistem yang didalamnya ada gedung, 

koleksi, sumber daya manusia dan pemustakan itu sendiri yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Menurut Sulistyo (2004: 392) tujuan pendidikan 

pemakai adalah mengembangkan keterampilan pemakai yang diperlukannya 

untuk menggunakan perpustakaan atau pusat dokumentasi, mengembangkan 

keterampilan tersebut mengidentifikasi masalah informasi yang dihadapi pemakai, 

merumuskan kebutuhan informasinya sendiri (pemakai), mengidentifikasi kisaran 

kemungkinan sumber informasi yang tersedia untuk memenuhi kebutuannya, 

menilai ketepatan, kekuatan dan kelemahan masing-masing sumber informasi dan 

yang paling penting mampu menghadapi ketidaksamaan informasi yang 

disediakan oleh sumber yang berlainan dan mengasimilasi, mengumpulkan, 

menyajikan, menggunakan dan menerapkan. 



Tujuan dari pendidikan pemakai itu sendiri adalah untuk menunjang 

proses belajar mengajar dan mendidik mahasiswa agar mampu menggunakan 

koleksi secara tepat guna. Tujuan pendidikan pemakai harus memenuhi unsur 

kognitif, afektif dan psikomotor. Unsur kognitif yaitu pemustaka memahami dan 

mengerti cara menggunakan perpustakaan dan fasilitas-fasilitas yang ada. Unsur 

afektif berarti dari kegiatan pendidikan pemakai ini diharapkan pemustaka tertarik 

dan senang memanfaatkan perpustakaan. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

pendidikan pemakai adalah selain pemustaka bertambah pengetahuan dan merasa 

tertarik, mereka juga dapat memanfaatkan perpustakaan secara optimal atau sering 

disebut unsur psikomotor. 

2.3 Tingkatan Pendidikan Pemakai 

Pendidikan pemakai merupakan proses dimana pemakai, pertama 

mengetahui tentang perpustakaan dan fasilitas yang ada di perpustakaan, 

pelayanan dan sumber infomasi yang tersedia baginya dan yang kedua pemakai 

mengajarkan bagaimana menggunakan fasilitas, layanan dan sumber informasi 

tersebut. Berikut ini penjabaran dari tingkatan dalam pendidikan pemakai. 

a. Orientasi 

Orientasi merupakan pengenalan terhadap bangunan perpustakaan itu 

sendiri. Arti orientasi menjadi membiasakan mahasiswa dengan aspek fisik dari 

perpustakaan dan menjadi peduli terhadap layanan perpustakaan dan koleksi 

perpustakaan. Orientasi berhubungan dengan kemampuan mahasiswa untuk 

mengetahui keberadaan perpustakaan dan pelayanan yang tersedia di 



perpustakaan, kemampuan mahasiswa untuk mempelajari tentang pemakaian 

perpustakaan secara umum seperti kapan dibuka, dimana bahan tertentu dapat 

ditemukan dan bagaimana memperoleh dan meminjam bahan yang diperlukan. 

Orientasi diberikan kepada mahasiswa yang baru sebagai langkah dasar mengenal 

perpustakaan. 

Rice (1 981 : 5) menyatakan bahwa orinetasi perpustakaan umumnya 

bertujuan: 1) untuk memperkenalkan fasilitas fisik dari bangunan, 2) untuk 

memperkenalakan bagian atau rneja layanan anggota staf, 3) untuk 

memperkenalkan layanan khusus seperti pencarian melalui komputer, 

perbincangan buku, atau pinjaman antar perpustakaan, 4) untuk memperkenalkan 

kebijakan perpustakaan seperti prosedur keterlambatan, atau jam buka 

perpustakaan, 5) untuk memperkenalkan organisasi koleksi dengan tujuan spesifik 

yaitu mengurangi kegelisahan pengguna menemukan lokasi koleksi, 6) untuk 

memotivasi pengguna untuk datang kembali dan menggunakan sumber yang 

tersedia, dan 7) untuk mengkomunikasikan suasana menolong dan bersahabat. 

Tujuan orientasi perpustakaan adalah agar peserta (a). mengetahui lokasi 

den berbagai fasilitas perpustakaan, (b). termotivasi untuk memanfaatkan 

perpustakaan secaraoptimal, (c) mengetahui peraturan dan tata tertib 

perpustakaan, (d) mengetahui sumber pencarian dan penyimpanan bahan 

perpustakaan, (e) mengenal staf perpustakaan dan tugas utama mereka. 

b. Instruksi 

Instruksi merupakan penjelasan lebih mendalam dari koleksi dan layanan 

perpustakaan. Biasanya termasuk teknik menggunakan koleksi referensi, 



menggunakan kartu katalog, menggunakan panduan pembaca, dan lebih 

memperdulikan layanan perpustakaan. Instruksi berhubungan dengan kemampuan 

mahasiswa untuk memperoleh inforrnasi yang dibutuhkan dengan menggunakan 

semua bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan. Jadi instruksi berhubungan 

dengan temu kembali informasi. Instruksi merupakan lanjutan dari orientasi untuk 

mengajarkan pemustaka teknik yang lebih maju untuk mengakses informasi dan 

menggunakan perpustakaan. 

c. Instruksi Bibliografi 

Instruksi bibliografi lebih sedikit latihan daripada tingkatan lainnya. 

Instruksi bibliografi merupakan proses mengajar pada tingkatan yang lebih mahir 

dalam mencari literatur. Lebih dari mengajar hanya menggunakan alat-alat, ini 

usaha untuk menyediakan pendekatan yang komprehensif untuk metodologi 

penelitian melalui perpustakaan. Aktifitas yang tergolong dalam pelatihan ini 

adalah mengorganisasikan pengetahuan, kontrol bibliografi, metodologi 

penelitian, dan pelatihan bibliografi. Tujuan dari instruksi bibliografi adalah 

pencarian informasi yang efektif 

2.4 Metode Pengajaran dan Media untuk Pendidikan Pemakai 

Metode pengajaran merupakan bentuk atau prosedur pengajaran, 

sedangkan media adalah cara untuk melakukan metode. Berbagai metode 

pengajaran dan media dapat diterapkan pada proses implementasi program 

pendidikan pemakai. Pemilihan metode pengajaran dan media tergantung pada 

situasi pengajaran, bahan pengajaran, siswa dan pengajar (Fjallbrant, 1984:43). 



Hill dalam Fjallbrant, 1984:43) menitik beratkan kepada empat faktor 

yang hams dipertimbangkan dalam memilih metode dan media untuk pendidikan 

pemakai yaitu: motivasi, aktivitas, pemahaman, dan umpan balik. Metode dan 

media untuk pendidikan pemakai antara lain: 

1. Instruksi kelompok, meliputi kuliah : seminarlpelajaran 

tambahan/demonstrasi atau peragaan dan kunjungan perpustakaan. 

2. Instruksi kelompok dan individu, meliputi audio visual (film, video, slide, 

kaset, dan ilustrsi) 

3. Instruksi individu, meliputi buku bahan tercetak, latihan praktek, instruksi 

terprogram (komputer), dan bahan-bahan instruksi mandiri. 

Metode untuk pendidikan pemakai bisa berbentuk kuliah, demonstrasi, 

kunjungan perpustakaan, audio visual, buku dan panduan tercetak, latihan 

praktek, instruksi terprogram dan tanda dan gambar-gambar informatif 

a. Kuliah, merupakan salah satu bentuk pengajaran yang menggunakan media 

penyampaian seperti papan tulis, white board, OHP atau dengan bantuan 

media audio visual. Kuliah akan lebih baik jika disertai hand-out dan tanya 

jawab agar peserta dapat berperan aktif 

b. Demonstrasi, cara yang baik untuk mangajar kelompok kecil sekitar 5-6 

orang siswa cara menggunakan berbagai macam alat yang digunakan untuk 

menemukan kembali informasi. Peserta diberikan kesempatan untuk aktif 

mencari informasi tentang suatu topik berdasarkan minat mereka. 

c. Kunjungan perpustakaan, merupakan metode yang sering dilaku kan pada 

orientasi perpustakaan. Pada kunjungan perpustakaan peserta berperan pasif 



mereka hanya mengikuti dan mendengar penjelasan pustakawan. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mahasiswa baru, pengunjung atau kepada orang lain yang 

ingin mengetahui bentuk fisik perpustakaan. 

d. Audio visual, memiliki kelebihan untuk digunakan sebagai media pengajaran 

pendidikan pemakai karena sangat fleksibel, artinya dapat digunakan baik 

untuk individu maupun kelompok. Media audio visual yang bisa digunakan 

seperti slide, film, video dan kaset. Film dapat mengambarkan keadaan 

perpustakaan yang sesungguhnya dengan dukungan gambar dan suara. 

Namun untuk membuat film dibutuhkan dana yang lebih besar. Video hampir 

sama dengan film, namun video dapat dihapus kembali dan dipakai ulang 

sehingga dapat diperbaharui. Kaset juga dapat diperbaharui dan mudah 

digunakan oleh semua pihak. 

e. Buku dan panduan tercetak, sangat cocok baik untuk orientasi maupun 

untuk instruksi dan mudah digunakan oleh mahasiswa. 

f Latihan praktek, merupakan salah satu metode yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses belajar dan mahasiswa dapat langsung memberikan umpan 

balik kepada pustakwan. Latihan ini dapat dilakukan secara perorangan 

ataupun kelompok. 

g. Instruksi terprogram, instruksi ini dapat dilakukan oleh mahasiswa dengan 

1 berbagai macam media, diantaranya instruksi yang dibantu oleh komputer. 

I h. Tanda dan gambar-gambar informatif, merupakan salah satu cara yang 

I 
I mendasar bagi orintasi perpustakaan. Pustakawan mulai menerapkan jenis 

, 
I tanda yang berbeda-beda yang digunakan untuk mengilustasikan berbagai 



fbngsi yang berbeda seperti orientasi, arah, identifikasi, instruksi, larangan 

atau peraturan dan kesiagaan informasi. Fungsi-hngsi ini dibagi menjadi dua 

jenis yakni tanda yang berhubungan dengan penemuan arah dan tanda yang 

berhubungan dengan penggunaan sumber perpustakaan. Tanda-tanda tersebut 

hams tersedia untuk membantu mahasiswa yang mencari berbagai informsi 

secara aktif dan dapat pula membantu mahasiswa yang malu bertanya kepada 

staf perpustakaan. 

-2.5 Evaluasi Pendidikan Pemakai 

Evaluasi bertujuan untuk mengumpulkan dan manganalisa informasi yang 

dapat digunakan dalam pengambilan keputusan secara rasional, sehingga evaluasi 

dapat digunakan untuk memastikan tentang apakah program akan diteruskan atau 

dihentikan, tentang perubahan-perubahan penting pada program yang ada, tentang 

penggunaan berbagai media pengajaran untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, ataupun tentang penerapan dari suatu inovasi. 

Evaluasi terdiri dari dua jenis yaitu; evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan selama program berlangsung dan 

menghasilkan umpan balik secara langsung tentang berfungsinya dari bagian yang 

berbeda-beda dari suatu program, informasi ini dapat digunakan untuk 

memodifikasi proses pendidikan. Evaluasi sumatif berkenaan dengan evaluasi 

program sebagai hasil akhir. Jadi evaluasi ini menghasilkan baik informasi yang 

dapat digunakan untuk memperbaiki program, maupun informasi tentang 



keseluruhan program yang diberikan, untuk membantu memutuskan apakah 

program diteruskan atau dihentikan. 

Evaluasi dapat dilakuakan dengan tes akhir, survei, kuesioner maupun 

melalui pertemuan tim pengajar yang membahas segala ha1 yang berkaitan dengan 

program, ha1 ini merupakan penilaian kualitas program yang telah berjalan. 

Evaluasi dapat dilakukan dengan suwei pemakai diakhir program, untuk 

mendapatkan pendapat baik yang bersifat positif maupun negatif mengenai 

program, bersama-sama dengan ide tentang bagaimana mendesain kembali dan 

menyesuai kan program. 

Menurut Fjallbrant (1984:13) orientasi adalah terutama menyakut cara 

memperkenalkan pengguna kepada teknik umum menggunakan perpustakaan dan 

layanana yang tersedia dan kepada organisasi, tata ruang dan fasilitas khusus 

perpustakaan. 

2.6 Perkembangan Pengetahuan 

Perkembangan dapat diartikan sebagai proses berlangsungnya perubahan- 

perubahan dalam diri seseorang, yang membawa penyempurnaan dalam 

kepribadiaannya. Pertumbuhan berlangsung sejak saat terjadi pembuahan dan 

menyumbangkan struktur jasmaniah yang memungkinkan perkembangan mental I 

psikis yang meliputi aspek perkembangan kognitif, perkembangan afektif, 

perkembangan sosial dan perkembangan motorik. 

Pada waktu individu membaca dan mengerti isi dari suatu tulisan, pada 

saat yang sama sedang berlangsung suatu proses kognitif. Proses yang terjadi bisa 



merupakan proses yang sederhana, seperti membaca dan bisa pula merupakan 

proses yang lebih kompleks lagi seperti mengerti isi dari bahan bacaan yang 

sedang dibaca. 

Suatu kemampuan optimal dari proses kognitif pada manusia, tidak 

tercapai dengan sendirinya atau bukan merupakan sesuatu yang dibawa dari lahir 

melainkan mengalami suatu rangkaian perkembangan dari tingkat yang paling 

sederhana ke tingkat berikutnya. Dengan sampainya kemampuan kognitif pada 

suatu taraf tertentu, dapat diartikan bahwa secara kualitatif kemampuan yang 

dicapai sudah lebih meningkat dibandingkan kemampuan sebelumnya. 

Perkembangan kognitif (pengetahuan) meliputi pengetahuan serta 

pemahaman, yang sering juga disebut " perkembangan intelektual", dan perluasan 

kemampuan bahasa. Menempatkan pendidikan pemakai pada hubungan 

pendidikan yang berlaku, kita mengacu pada tiga tujuan pendidikan: 1) kognitif 

(kemampuan informasi atau intelektual), 2) afektif (inspirasional atau sikap), dan 

3) Psikomotor (kemampuan fisik). Dari ketiga tujuan tersebut dapat diuraikan 

tujuan kognitif, afektif dan psokomitor pendidikan pemakai: 

a. Kognitif (pengetahuan) 

Pengetahuan (mengingat, menghafal), pemahaman (menginterpretasikan), 

aplikasi (menggunakan konsep untuk memecahkan suatu masalah), analisis 

(menjabarkan suatu konsep), sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep 

menjadi suatu konsep utuh), dan evaluasi (membandingkan nilai, ide, metode, 

dan sebagainya). 
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b. Afektif 

Pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanya sesuatu), merespons (aktif 

berpartisipasi), penghargaan (menerima nilai-nilai, setia kepada nilai-nilai 

tertentu), pengorganisasian (menghubung-hubungkan nilai-nilai yang 

dipercayai), dan pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola 

hidup) 

c. Psikomotor 

Peniruan (menirukan gerak), penggunaan (menggunakan konsep untuk 

melakukan gerak), ketepatan (melakukan gerak dengan benar), perangkaian 

(melakukan beberapa gerak sekaligus dengan benar), dan naturalisasi 

(melakukan gerak secara wajar). 

Berdasarkan penjabarkan tersebut, peneliti hanya akan meneliti tujuan 

kognitif dasar yaitu mahasiswa memiliki pengetahuan tentang konsep 

perpustakaan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengatahui perkembangan 

pengetahuan mahasiswa mengenai perpustakaan perguruan tinggi melalui 

kegiatan pendidikan pemakai. Perkembangan pengetahuan te qadi pada ranah 

kognisi mahasiswa yang ditandai dengan meningkatnya pengetahuan mahasiswa. 

2.7 Kegiatan Pendidikan Pemakai di Perpustakaan Universitas Negeri 

Padang (UNP) 

Di dalam memanfaatkan perpustakaan UNP, tidak semua mahasiswa baru 

memahami bagaimana cara menggunakan perpustkaan secara efektif dan efisien. 

I Oleh karena itu perpustakaan UNP mengadakan semacam bimbingan 
I 

I 

I 



perpustakaan untuk menuntun bagaimana mahasiswa menggunakan perpustakaan, 

dan fasilitas yang ada didalamnya. Tujuan program pendidikan pemakai yang 

dilaksankan adalah (1) mahasiswa mampu menggunakan perpustakaan secara 

efektif dan efisien, (2) mahasiswa mampu menggunakan sumber-sumber literatur 

dan dapat menemukan informasi yang relevan dengan masalah yang dihadapi, (3) 

memberi pengertian pada mahasiswa akan tersedianya informasi di perpustakaan 

dalam bentuk tercetak atau tidak tercetak, (4) memperkenalkan kepada mahasiswa 

jenis-jenis koleksi, (5) memberikan latihan atau petunjuk dalam menggunakan 

perpustakaan dan sumber-sumber informasi, (6) mengembangkan minat baca 

mahasiswa, dan (7) memperpendek jarak antara pustakawan dengan pemustaka. 

Bentuk . pelakasanaaan pendidikan pemakai yang dilaksanakan 

perpustakaan UNP orientasi perpustakaan. Orientasi ini biasanya dilakukan pada 

mahasiswa baru pada awal mengikuti kegiatan orientasi kampus. Kegiatan 

pendidikan pemakai yang dilaksanakan bernama bimbingan perpustakaan 

diselenggarakan selama kurang lebih 90 menit dengan jumlah peserta satu kelas 

40 orang. Materi yang diberikan mengenai pentingnya perpustakaan, jam buka 

perpustakaan, sarana temu kembali informasi, jasa perpustakaan, jenis koleksi 

yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan peraturan perpustakaan. Metode 

pendidikan pengguna yang dapat digunakan adalah ceramah dengan prinsip 

pengenalan, kunjungan perpustakaan dan demonstrasi atau peragaan. Pelaksanaan 

dalam pemberian pendidikan pemakai pada tingkat ini adalah minimal 

pustakawan dengan kualifikasi setingkat sarjana muda ilmu perpustakaan. Dengan 

media slide dan buku panduan tercetak. 



2.8 Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan pergurunan tinggi merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

perguruna tinggi yang bersama-sama dengan unit lain, turut melaksanakan 

tridarma perguruan tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, 

merawat, serta melayankan sumber inforrnasi kepada lembaga induknya pada 

khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya. Yang dimaksud dengan 

perguruan tinggi disini meliputi universitas, institut, sekolah tinggi, akademis, 

politeknik dan perguruan tinggi lain yang sederajat. 

Perpustakaan perguruan tinggi didirikan untuk mendukung visi dan misi 

perguruan tinggi tersebut dan bexfungsi sebagai pusat informasi khusus terutama 

berhubungan dengan .penelhian dan pengembangan. Perpustakaan ini biasanya 

juga mempunyai karakteristik khusus apabila dilihat dari hngsi, subyek yang 

ditangani, koleksi yang dikelola, pemakai yang dilayani, dan kedudukannnya. 

Dilihat dari penyelenggaraannya perpustakaan perguruan tinggi dilakukan oleh 

lembaga pendidikan tinggi yang bersangkutan. Namun untuk upaya 

pengembangan selanjutnya dapat saja menjalin kerja sama dengan pihak lain. 

Pemakai perpustakaan ini adalah masyarakat perguruan tinggi yang terdiri dari 

para staf pengajar (dosen), mahasiswa, peneliti dan mereka yang terlibat dalam 

kegiatan akademik. 

Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi menurut Sulistyo- 

Basuki (1993: 52) adalah memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan 

tinggi, menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat 

akademis, menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan, 



menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai, dan 

menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 

perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal. 

Tujuan akhir perpustakaan perguruan tinggi adalah memberikan pelayanan 

yang baik kepada pemakai. Hal ini menunjukan bahwa koleksi yang ada di 

perpustakaan tidak akan sampai kepada pemakai apabila tidak adanya suatu 

kegiatan pelayanan. Dengan tersedianya bahan pustaka di perpustakaan belum 

berarti selesai tugas pekerjaan pustakawan, akan tetapi masih terhadap tugas yang 

menuntut kreatifitas dan dedikasi yaitu usaha untuk mendayagunakan bahan 

pustaka bagaimana agar bahan yang tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal 

oleh pemakainya. 

Dalam usaha pelayanan perpustakaan, perlu menanamkan pengertian dan 

memberikan bimbingan dan motivasi yang menimbulkan hasrat membaca dan 

mengerahkan agar pemakai mau belajar memanfaatkan fasilitas di perpustakaan. 

Pemakai perpustakaan merupakan aspek bagi kelangsungan dan kemajuan suatu 

perpustakaan. Bagi perpustakaan pemakai sangat menjadi perhatian utama karena 

tanpa adanya pemakai yang memanfaatkan perpustakaan tentu kegiatan 

perpustakaan tidak akan berjalan lancar sebagaimana mestinya. 

Ada beberapa jenis layanan yang dikenal di lingkungan perpustakaan 

perguruan tinggi yaitu pelayanan peminjaman bahan pustaka, pelayanan referensi 

dan informasi, pelayanan siaga (current awareness), pelayana bimbingan (how to 

use the library?), promosi perpustakaan, pelayanan reproduksi dan sistem jaringan 

dan silang layan. 



2.9 Kerangka Pemikiran 

- 

Perlakuan Variabel Penelitian 
Pendidikan Pemakai Perkembangan Pengetahuan 

A 

I 1 I 
Elemen Orientasi 

Pendidikan Pemakai 
1. Pengenalan fisi k perpustakaan 
2. Pengenalan layanan perpustakaan 
3. Pengenalan koleksi perpustakaan 
4. Pengenalan staf perpustakaan 
5. Pengenalan sistem perpustakaan 

Perkembangan pengetahuan mencakup: 
Sub variabel 1 : Pengenalan fisik perpustakaan 
Sub variabel2: Pengenalan layanan perpustakaan 
Sub variabel3: Pengenalan koleksi perpustakaan 
Sub variabel 4: Pengenalan staf perpustakaan 
Sub variabel 5: Pengenalan sistem perpustakaan 

Pengaruh penerapan kegiatan pendidikan pemakai 
terhadap perkembangan pengetahuan mahasiswa 

mengenai perpustakaan perguruan tinggi 

Gambar 2.1 Bagan Kerangktl Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan rincian teknik-teknik atau cara yang 

dilakukan dalam sebuah penelitian. Metode penelitian menggambarkan sebuah 

kerangka kerja yang mendasari pengumpulan dan analisis data termasuk dalam 

ha1 penggunaan instrumen atau alat penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

3.1 Variabel Penelitian 

Tabel 3.1 Operasionalisasi-Variabel 

Variabel 

Perkembangan 

Pengetahuan 

Sub variabel 

1 .  Pengetahuan mengenai fisik 

perpustakaan 

2. Pengetahuan mengenai 

layanan perpustakaan 

3. Pengetahuan mengenai 

koleksi perpustakaan 

4. Pengetahuan mengenai staf 

Indikator 

1 .  Letak perpustakaan 

2. Denah perpustakaan 

3. Perlengkapan 

perpustakaan 

4. Fasilitas 

perpustakaan 

1. Jenis layanan yang 

tersedia 

2. Penelusuran koleksi 

1. Jenis koleksi yang 

ada di perpustakaan 

1. Jumlah staf 



3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru yang telah mengikuti 

kegiatan pendidikan pemakai pada tahun 201 1 di perpustakaan Universitas Negeri 

Padang. Jumlah peserta yang mengikuti pendidikan pemakai tahun 201 1 adalah 

7.391 orang. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah Simple 

Random Sampling (SRS). 

Rancangan sampling yang digunakan adalah non probability berupa 

sampling kebetulan (accidental sampling), yaitu dengan mengambil sampel siapa 

saja yang ada atau kebetulan ditemui. Untuk menentukan ukuran sampel 

digunakan rumus Yamane yang dikutip dari Jalaludin Rakhmat (1998: 82), dalam 

buku metode penelitian komunikasi. 

perpustakaan 

5. Pengenalan sistem 

perpustakaan 

N - - 7391 
n = = 98,66 = 99 orang 

N (d)2+1 7391 (0,1)~+1 

perpustakaan 

2.  Deskrlpsl tugas star 

perpustakaan 

1 .  Tata tertib 

pengunjung 

2. Jam operasional 

perpustakaan 

3. Peraturan 

perpustakaan 



Keterangan: 

n = ukuran sample 

N = ukuran populasi (7391) 

d = nilai presisi (10%) 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah instrumen 

pendidikan pemakai yang dilakukan perpustakaan Universitas Negeri Padang. 

Instrumen kuesioner yang berisi pengaruh pendidikan pemakai yang telah 

dilaksanakan terhadap pengetahuan mahasiswa mengenai perpustakaan. Instrumen 

ini di uji cobakan setelah beberapa lama kegiatan pendidikan pemakai 

dilaksanakan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. 

b. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara lisan dengan 

maksud memperoleh data yang masih kurang jelas yang diperoleh dari angket. 

Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. 



c. Kuesioner 

Kuesioner yang dibuat merupakan daftar pertanyaan tertulis untuk mencari 

data primer penelitian yang berisi data responden dan berhubungan antara 

variabel-variabel penelitian dan disusun secara sistematis. 

d. Studi pustaka 

Mengkaji berbagai sumber pustaka baik dalam bentuk buku, jurnal, serta 

referensi lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. 

Analisis deskriptif adalah penelitian yang menyelidiki, mengumpulkan dan 

menyusun data responden dan data penelitian dalam bentuk tabel. Selanjutnya 

untuk pengolahan data hasil penelitian dilakukan dengan cara presentase dengan 

rumus sebagai berikut: 

Keterangan : 

P = Persentase 

f = Jumlah responden 

N = Jumlah responden seluruhnya 

Untuk lebih memudahkan dalam melakukan analisis data dari setiap tabel, 

maka untuk penafsiran data menggunkan pedoman penafsiran data yang 

dikemukan Supardi (1 98 1 : 12) dalam buku statistik. Adapun untuk penafsiran ini, 



besaran angka yang dipakai menggunakan dua angka dibelakang koma dengan 

rincian sebagai berikut : 

O,OO% = Tidak ada 

1,OO % - 24,99 % = Sebagian kecil 

25,OO - 49,99 % = Hampir setengahnya 

50,OO % = Setengahnya 

50,Ol % - 74,99 % = Sebagian besar 

75,OO % - 99,9 % = Pada umumnya 

100% = Seluruhnya 

Mengenai analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis tabel 

tunggal yang diperoleh dari setiap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner 

penelitian. 



BAB N 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Data Responden 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4.1 menjelaskan tentang jenis kelamin responden. Berdasarkan tabel 

No 

1. 

2. 

tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 59 orang (5939%) berjenis 

kelamin perempuan dan sisanya sebanyak 40 orang (40,40 %) berjenis kelamin laki- 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

laki. 

Jumlah 

Tabel 4.2 Fakultas Responden 

F 

40 

59 

YO 

40,40 

59,59 

99 100 

No 

I. 

2. 

3. . 

4. 

5. 

6. 

7. 

% 

19,19 

13,13 

13,13 

11,ll 

10,lO 

21,20 

13,13 

Fakultas 

FIP 

FBS 

FIS 

FMlPA 

FT 

FIK 

FE 

100 

F 

19 

13 

13 

11 

10 

20 

13 

Jumlah 99 



Berdasarkan tabel 4.2 asal fakuitas tempat responden kuliah. Berdasarkan 

tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian dari responden sebanyak 20 orang 

(21,20 %) berasal dari Fakultas Ilmu Keolahragaan, sebanyak 19 orang (19,19 %) 

berasal dari Fakultas Ilmu Pendidikan, sebanyak 13 orang (13,13 %) dari Fakultas 

Bahasa dan Seni, sebanyak 13 orang (1 3,13 %) dari Fakultas Ilmu Sosial, sebanyak 

13 orang (13,13 %) dari Fakultas Ekonomi, sebanyak 11 orang (1 1,11 %) dari 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, dan sebanyak 10 orang (10,10%) 

dari Fakultas Teknik. 

4.2 Analisis Data Penelitian 

4.2.1 Pengetahuan Responden Mengenai Fisik Perpustakaan 

Tabel 4.3 Letak perpustakaan 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, 98 orang 

(98,99 %) mengetahui lokasi Perpustakaan UNP, 1 orang (1,Ol %) kurang 

mengetahui. Dari tabel di atas dapat diketahui sebagian besar responden mengetahui 

lokasi Perpustakaan UNP. Berdasarkan wawancara dengan responden (Senin, 19 

September 201 I), menyatakan mengetahui IetaMlokasi Perpustakaan UNP karena 

responden sering berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan, ada juga yang 

No 

1. 

2. 

3. 

Letak perpustakaan 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 

F 

98 

1 

0 

YO 

98,99 

1,Ol 

0 

99 100 



mengatakan mengetahui dari informasi yang diberikan teman. Responden yang 

menyatakan kurang mengetahui letakllokasi perpustakaan karena tidak ada rasa 

keingintahuan responden terhadap letawlokasi perpustakaan, ha1 tersebut disebabkan 

oleh berkembangnya teknologi informasi yang memberikan kemudahan kepada 

setiap orang untuk mengakses berbagai informasi, sehingga responden berfikir 

bahwa mencari informasi tidak harus di perpustakaan, tetapi dimanapun dan 

kapanpun orang dapat mengakses informasi yang ada di dunia luar. 

Gedung atau ruang perpustakaan merupakan tempat khusus yang dirancang 

sesuai dengan fungsi perpustakaan sehingga berbeda dengan perancangan gedung 

atau ruang perkantoran umum. Untuk itu daiam merencanakan gedung atau ruangan 

sebaiknya melibatkan pengelola perpustakaan. Letak gedung atau ruang sebaiknya di 

lokasi yang strategis dan aksesebel (mudah dijangkau). 

Tabel 4.4 Denah Perpustakaan 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 54 orang (5434%) mengetahui denah Perpustakaan UNP, 43 orang 

(43,43 %) kurang mengetahui, dan 2 orang (2,02 %) tidak mengetahui. Berdasarkan 

wawancara dengan responden (Senin, 19 September 201 I), menyatakan mengetahui 

No 

I .  

2. 

3. 

Denah perpustakaan 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 

F 

54 

43 

2 

YO 

54,54 

43,43 

2,02 

99 100 



denah perpustakaan UNP karena responden sering berkunjung dan memanfaatkan 

perpustakaan, ada juga yang tahu dari informasi yang diberikan pustakawan ketika 

kegiatan bimbingan perpustakaan. Responden yang menyatakan kurang mengetahui 

denah perpustakaan jarang berkunjung ke Perpustakaan UNP. Responden yang 

menyatakan tidak mengetahui denah perpustakaan karena mereka tidak pernah 

memanfaatkan perpustakaan. 

Tabel 4.5 Perlengkapan perpustakaan 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 53 orang (5334 %) mengatakan. mengetahui perlengkapan yang 

dimiliki Perpustakaan UNP, 44 orang (44,44 %) kurang mengetahui perlengkapan 

yang dimiliki Perpustakaan UNP dan, 2 orang (2,02 %) mengatakan tidak 

mengetahui perlengkapan yang dimiliki Perpustakaan UNP. Perlengkapan 

perpustakaan adalah rak buku, rak makalah, rak surat kabar, rak atlas dan kamus, 

papan peraga/pameran, laci penitipan lemari arsip, meja dan kursi baca, meja dan 

kursi pegawai, kereta buku dan barang, tangga beroda, buku pedoman perpustakaan, 

buku klasifikasi, kartu katalog, buku induk, kantong buku, lembar tanggal kembali, 

No 

1. 

2. 

3. 

Perlengkapan 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 

F 

5 3 

44 

2 

YO 

53,54 

44,44 

2,02 

99 100 



label, cap inventaris, cap perpustakaan, baik stempel, kartu pemesanan, mesin 

tikkomputer, alat tulis kantor, selotip dan lem. 

Tabel 4.6 Fasilitas perpustakaan 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagain besar 

responden 65 orang (65,7 %) menyatakan mengetahui fasilitas yang dimiliki oleh 

Perpustakaan UNP, 32 orang (0,7 %) menyatakan kurang mengetahui fasilitas yang 

dimiliki perpustakaan dan 2 orang (2,02 %) menyatakan tidak mengetahui fasilitas 

yang dimiliki oleh Perpustakaan UNP. Berdasarkan hasil wawancara (Senin, 19 

September 201 1) dengan responden yang mewakili responden mengetahui fasilitas 

perpustakaan karena rnereka sering memanfaatkan perpustakaan dan fasilitas yang 

ad di perpustakaan. 

No 

1. 

2. 

3. 

Fasilitas perpustakaan adalah perabotan dan peralatan yang harus ada di 

perpustakaan. Perabotan adalah perlengkapan fisik yang diperlukan di dalam ruang 

perpustakaan sebagai penunjang fbngsi perpustakaan seperti berbagai meja-kursi 

kerja dan layanan, berbagai rak, berbagai jenis lemari dan laci, kereta buku, dan lain- 

lain. 

Fasilitas 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 

F 

65 

3 2 

2 

O h  

65,7 

32,3 

2,02 

99 100 



Peralatan adalah perangkat atau bendayang digunakan sebagai daya dukung 

pekerjaan administrasi danpelayanan seperti mesin tik, komputer, printer, scanner, 

mesin fotokopi,alat baca mikro dan lain-lain.Diharapakan setelah mengikuti 

pendidikan pemakai diharapkanmengenaldanrnengetahuifasilitas- 

fasilitasfisikgedung, sepertitempatpenyimpanantas, ruangbaca, mushola, lift, toilet, 

Iokasipenyimpananpustaka, tempattransaksilayananpeminjamandanpengembalian, 

waktu/jam layananperpustakan. 

4.2.2 Pengetahuan Responden Mengenai Layanan Perpustakaan 

Tabel 4.7 Jenis layanan yang tersedia 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, hampir 

setengah responden 49 orang (49,49 %) mengetahui jenis layanan perpustakaan 

UNP, 47 orang (47,47 %) kurang mengetahui jenis layanan perpustakaan, dan 3 

orang (3,03%) tidak mengetahui jenis layanan perpustakaan UNP. Dari hasil 

wawancara (Senin, 19 September 201 1) dengan responden yang mewakili responden 

mereka mengetahui jenis layanan yang ada karena materi pendidikan pemakai yang 

diberikan dijelaskan tentang jenis layanan yang ada diperpustakaan UNP. Layanan 

yang ada diperpustakaan UNP ada beberapa jenis: layanan referensi, layanan koleksi 

No 

I .  

2. 

3. 

Jenis layanan 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 

F 

49 

47 

3 

O h  

49,49 

47,47 

3,03 

99 100 



berkala, layanan deposit UNP, layanan foto kopi, layanan internet, layanan 

pendidikan pemakai dan layanan sirkulasi. Responden yang menjawab kurang 

mengetahui karena penjelasan waktu pendidikan pemakai sangat singkat. Menurut 

penulis, perlu adanya sosialisasi tentang jenis-jenis pelayanan. 

Tabel 4.8 Fungsi fasilitas semua layanan 

I 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, hampir 

No 

1. 

2. 

3.- 

i 

I setengah responden 49 orang (49,49 %) mengetahui fingsi semua fasiltas layanan 

1 Perpustakaan UNP, 43 orang (43,43 %) kurang mengetahui hngsi  fasilitas layanan 

Perpustakaan UNP, dan 3 orang (7,07%) tidak mengetahui fbngsi fasilitas. layanan 

Jenis layanan 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

I perpustakaan UNP. Dari hasil wawancara (Senin, 19 September 2011) dengan 

Jumlah 

I responden yang mewakili responden mereka mengetahui fungsi semua layanan yang 

F 

49 

4 3  

7 

ada karena materi pendidikan pemakai yang diberikan dijelaskan petugas, ada juga 
I .. 

YO 

49,49 

43,43 

7,07 

99 

I 
1 karena mereka membaca dari buku pedoman Perpustakaan UNP yang dibagikan 

100 

I 
pada waktu kegiatan bimbingan perpustakaan dan ada juga yang menjawab karena 

I 
sering memanfaatkan layanan yang ada jadi mereka mengetahui fungsi dari masing- 

I 

I masing layanan yang ada di Perpustakaan UNP. 



Responden yang menjawab kurang mengetahui fungsi layanan yang ada 

karena mereka hanya mengetahui beberapa fingsi layanan yang sering mereka 

manfaatkan saja misalnya layanan sirkulasi dan referensi. Responden yang 

menjawab kurang mengetahui fungsi layanan yang ada di perpustakaan karena 

mereka jarang menggunakan layanan yang ada di Perpustakaan UNP. 

Tabel 4.9 Transaksi peminjaman buku pada layanan sirkulasi 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, pada 

umumnya responden 89 orang (89,89 %) mengetahui cara transaksi peminjaman 

buku pada layanan sirkulasi di Perpustakaan UNP, 10 orang (10,lO %) kurang 

mengetahui cara transaksi peminjaman buku pada layanan sirkulasi di Perpustakaan 

UNP. Dari hasil wawancara (Senin, 19 September 2011) dengan responden yang 

mewakili responden mereka mengetahui cara transaksi peminjaman buku pada 

layanan sirkulasi karena adanya penjelasan dari pustakawan sewaktu mereka 

mengikuti kegitan bimbingan perpustakaan, ada juga yang menjawab karena sering 

meminjam buku ada di Perpustakaan UNP. Responden yang tidak mengetahui cara 

transaksi peminjaman buku pada layanan sirkulasi karena mereka tidak pernah 

meminjam buku di Perpustakaan UNP. 

No 

1. 

2. 

3. 

Jenis layanan 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 

F 

89 

10 

- 

YO 

89,89 

10,lO 

- 

99 100 



Tabel 4.10 Materi pendidikan pemakai berguna dalam penelusuran informasi 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, pada 

umumnya responden 95 orang (95,96 %) mengatakan materi pendidikan pemakai 

berguna dalam penelusuran informasi, 4 orang (4,04 %) mengatakan materi 

pendidikan pemakai kurang berguna dalam penelusuran informasi. Dari data tersebut 

di atas memberikan gambaran kepada kita bahwa hampir sebagian besar mengatakan 

berguna. Berarti kegiatan pendidikan pemakai yang dilaksanakan selama ini telah 

sesuai dengan kebutuhan pemakai. Secara umum kegaitan pendidikan pemakai 

perpustakaan adalah sebuah kegiatan untuk membantu para pemakainya mampu 

menelusuri, menyerap dan memanfaatkan semua sumber informasi yang dimiliki 

perpustakaan secara optimal dan mandiri. Hal ini senada dengan pendapat Sulistiyo 

Basuki (1995: 206) mengatakan tujuan pendidikan pemakai adalah menjelaskan 

mekanisme informasi serta mengajar pemakai bagaimana mengeksploitasi sumber 

daya yang tersedia. 

No 

1. 

2. 

3. 

Penelusuran koleksi 

Berguna 

Kurang berguna 

Tidak berguna 

Jumlah 100 

F 

95 

4 

0 

YO 

95,96 

4,04 

0 



Tabel 4.1 1 Memahami cara penggunaan alat telusur informasi (katalog) 

Tabel 4.1 1 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 63 orang (63,64 %) kurang mengetahui cara penggunaan alat telusur 

informasi (katalog), 32 orang (32,32%) mengetahui cara penggunaan alat telusur 

informasi (katalog), dan 4 orang (4,04 %) tidak mengetahui cara penggunaan alat 

telusur informasi (katalog). Dari hasil wawancara (Senin, 19 September 201 1) 

dengan responden yang mewakili responden mereka kurang mengetahui cara 

penggunaan alat telusur informasi yang ada diperpustakaan karena mereka dalam 

mencari buku tidak menggunakan katalog melainkan langsung ke rak buku. 

No 

1. 

2. 

3. 

4.2.3 Pengetahuan Responden Mengenai Koleksi Perpustakaan 

Tabel 4.12 Jenis koleksi 

Katalog 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 68 orang (68,69 %) kurang mengetahui jenis koleksi perpustakaan, 

Jumlah 

F 

3 2 

63 

4 

No 

1. 

2. 

3. 

YO 

32,32 

63,64 

4,04 

99 

F 

25 

68 

6 

99 

Jenis koleksi 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

100 

YO 

25,25 

68,69 

6,06 

100 Jumlah 



25 orang (25,25 %) mengatakan mengetahui mengenai jenis koleksi perpustakaan, 

dan 6 orang (6,06 %) tidak mengetahui mengenai jenis koleksi perpustakaan. 

Berdasarkan wawancara (Senin,l9 September 2011) dengan responden yang 

mewakili responden mereka kurang mengetahui jenis koleksi perpustakaan karena 

mereka hanya mengetahui koleksi buku teks dan buku referensi saja karena itu yang 

sering mereka gunakan untuk membuat tugas. 

Tabel 4.13 Cara menemukan bahan pustaka 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 66 orang (66,67 %) mengetahui cara menemukan bahan pustaka dan 

33 orang (33,33 %) kurang mengetahui cara menemukan bahan pustaka. Berdasarkan 

wawancara (Senin, 19 September 201 1) dengan responden yang mewakili responden 

mereka mengatakan mengetahui cara menemukan bahan pustaka karena sering 

mencari bahan kuliah, ada juga karena mereka memahami cara pengelompokan 

bahan pustaka dan meminta bantuan dari pustakawan. 

No 

1. 

2. 

3. 

Letak koleksi 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 

F 

66 

33 

0 

YO 

66,67 

33,33 

0 

99 100 



Tabel 4.14 Pengelompokan koleksi di rak 

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 58 orang (58,59 %) mengetahui bagaimana koleksi dikelompokan 

dan 4 1 orang (4 1,4 1 %) kurang mengetahui bagaimana koleksi dikelompokan. 

Berdasarkan wawancara (Senin, 19 September 201 1) dengan responden yang 

mewakili responden mereka mengatakan mengetahui koleksi dikelompokan 

berdasarkan subjek bahan pustaka yang dilambangkan dengan nomor klas mulai dari 

000-900 berdasarkan buku pedoman perpustakaan, dan ada juga yang menjawab 

mengetahui pengelompokan bahan pustaka berdasarkan subjek atau nomor klas yang 

dipasang pustakawan disetiap rak-rak. 

No 

1. 

2. 

3. 

Tabel 4.15 Mencari buku dengan mandiri 

Letak koleksi 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 55 orang (55,56 %) mengatakan kurang bisa mencari buku dengan 

Jumlah 

. 

F 

58 

4 1 

0 

YO 

58,59 

41,41 

0 

99 100 

YO 

42,42 

55,56 

2,02 

100 

f 

42 

5 5 

2 

99 

No 

1. 

2. 

3 .  

Mencari buku 
-. 
Bisa 

Kurang bisa 

Tidak bisa 

Jumlah 



mandiri, 42 orang (42,42 %) bisa mencari buku dengan mandiri, dan 2 orang (2,02 

%) tidak bisa mencari buku dengan mandiri. Berdasarkan wawancara (Senin, 19 

September 201 1) dengan responden yang mewakili responden mereka kurang bisa 

mencari buku dengan mandiri karena kurang memahami cara pencarian informasi 

dengan baik. Data menunjukkan bahwa, kemampuan mahasiswa mencari buku di 

perpustakaan pada umumnya hanya berdasarkan titik akses judul dan pengarang. 

Sebagian besar responden tidak bisa menggunakan katalog online tersebut, dengan 

demikian dapat dipastikan bahwa sebagian besar mahasiswa baru UNP masih 

mengalami kendala menggunakan katalog online. 

Tabel 4.16 Waktu yang diperlukan mencari buku 

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 66 orang (66,67 %) mengatakan waktu yang diperlukan mencari 

buku 15 s/d 30 menit, 19 orang (19,19 %) waktu yang diperlukan mencari buku 

kurang dari 15 menit, dan 14 orang (14,14 %) waktu yang diperlukan dalam mencari 

buku lebih dari 30 menit. Berdasarkan wawancara (Senin, 19 September 20 1 1) 

dengan responden yang mewakili responden sebagian besar mereka membutuhkan 

YO 

19,19 

66,67 

14,14 

100 

F 

19 

66 

14 

99 

No 

1. 

2. 

3. 

Waktu mencari buku 

Kurang dari 15 menit 

15 sld 30 menit 

Lebih dari 30 menit 

Jumlah 



waktu 15 sampai 30 menit untuk mencari buku, ha1 ini disebabkan mereka kurang 

memahami cara penelusuran informasi yang ada diperpustakaan. 

4.2.4 Pengetahuan Responden Mengenai Staf Perpustakaan 

Tabel 4.17 Jumlah staf perpustakaan 

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 66 orang (66,7 %) kurang mengetahui jumlah staf perpustakaan, 30 

orang (30,4 %) tidak mengetahui jumlah staf perpustakaan, dan 3 orang (3,03 %) 

mengetahui jumlah staf perpustakaan.Berdasarkan wawancara (Senin, 19 September 

201 1) dengan responden yang mewakili responden mereka mengatakan kurang 

mengetahui jumlah staf perpustakaan karena pada materi pendidikan pemakai kurang 

dijelaskan mengenai jumlah staf perpustakaan. 

No 

1. 

2. 

3. 

Tabel 4.18 Deskripsi tugas staf perpustakaan 

Letak perpustakaan 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 100 

F 

3 

66 

3 0 

No 

1. 

2. 

3. 

YO 

3,03 

66,67 

30,30 

F 

11 

60 

2 8 

99 

Deskripsi tugas 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

% 

11,11 

60,6 1 

28,28 

100 Jumlah 



Tabel 4.18 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagaian 

besar responden 60 orang (60,61 %) kurang mengetahui deskripsi tugas staf 

perpustakaan, 28 orang (28,28 %) tidak mengetahui deskripsi tugas staf 

perpustakaan, dan 1 1 orang (1 1,l %) mengetahui deskripsi tugas staf perpustakaan. 

Berdasarkan wawancara (Senin, 19 September 201 1) dengan responden yang 

mewakili responden mereka mengatakan kurang mengetahui deskripsi tugas staf 

perpustakaan karena mereka hanya mengetahui sebagian saja dari deskripsi tugas staf 

perpustakaan. 

4.2.5 Pengetahuan Responden Mengenai ~ i s t e m  Perpustakaan 

Tabel 4.19 Tata tertib berkunjung keperpustakan 

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 70 orang (70,7 %) mengatakan mengetahui tata tertib berkunjung 

keperpustakaan, 25 orang (25,3 %) mengatakan kurang mengetahui tata tertib 

berkunjung keperpustakaan, dan 4 orang (4,04 %) tidak mengetahui tata tertib 

berkunjung keperpustakaan. Berdasarkan wawancara (Senin, 19 September 201 1) 

dengan responden yang mewakili responden mereka mereka mengatakan mengetahui 

No 

1 .  

2. 

3.. 

Tata tertib 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 

F 

70 

25 

4 

YO 

70,7 1 

25,25 

4,04 

99 100 



tata tertib berkunjung keperpustakaan karena telah mendapat materi bimbingan 

perpustakaan, dan ada yang mengatakan karena sering berkunjung keperpustakaan. 

Tabel 4.20 Jam operasional perpustakaan 

Tabel 4.20 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 60 orang (60,61 %) mengatakan mengetahui jam operasional 

perpustakaan, 35 orang (35,35 %) kurang mengetahui jam operasional perpustakaan, 

dan 4 orang (4,04 %) tidak mengetahui jam operasional perpustakaan. Berdasarkan 

wawancara (Senin, 19 September 20 1 1) dengan responden yang mewakili responden 

mereka mengatakan mengetahu jam operasioanl perpustakaan berdasarkan buku 

pedoman perpustakaan, pengumuman yang ada diperpustakaan, sering berkunjung 

keperpustakaan dan diberi tahu oleh teman. 

No 

1. 

2. 

3. 

Tabel 4.21 Peraturan perpustakaan 

Jam operasional 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 

f 

60 

3 5 

4 

YO 

66,67 

26,26 

7,07 

100 

YO 

60,61 

35,35 

4,04 

99 

f 

66 

26 

7 

99 

No 

1 .  

2. 

3.  

100 

Peraturan perpustakaan 

Mengetahui 

Kurang mengetahui 

Tidak mengetahui 

Jumlah 



Tabel 4.21 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden' 66 orang (60,61 %) mengatakan mengetahui peraturan Perpustakaan 

UNP, 35 orang (3535 %) kurang mengetahui peraturan Perpustakaan UNP, dan 4 

orang (4,04 %) tidak mengetahui peraturan Perpustakaan UNP. Berdasarkan 

wawancara (Senin, 19 September 201 1) dengan responden yang mewakili responden 

mereka mengatakan mengetahui peraturan Perpustakaan UNP mulai dari cara 

mengjadi anggota perpustakaan, hak dan kewajiban anggota perpustakaan, 

mengetahui jumlah buku yang boleh dipinjam dan denda yang hams dibayar bila 

te rjadi keterlambatan pengembalian bahan pustakan. 

Tabel 4.22 Pengetahuan pustakawan saat menyarnpaikan pendidikan pemakai 

Tabel 4.22 menunjukkan bahwa dari 99 responden yang diteliti, sebagian 

besar responden 54 orang (96 %) mengatakan pustakwan menguasai materi saat 

menyampaikan pendidikan pemakai, 45 orang (45,45 %) mengatakan materi 

pustakwan kurang menguasai materi saat menyampaikan pendidikan pemakai. Dari 

data tersebut memberikan gambaran sebagian besar responden mengatakan bahwa 

pustakawan menguasai materi pada saat penyampaian pendidikan pemakai. 

No 

1. 

2. 

3. 

Peraturan perpustakaan 

Menguasai 

Kurang menguasai 

Tidak menguasai 

Jurnlah 

F 

5 4 

4 5 

0 

YO 

54,5 5 

45,45 

0 

99 100 



Pendidikan pemakai yang dilaksanakan di perpustakaan UNP baru orientasi 

pada mahasiswa baru. Program orientasi ini mencakup materi teknik pelayanan 

terhadap para pemakai perpustakaan, teknik menggunakan bahan pustaka, disamping 

memperkenalkan semua ruangan dan pemanfaatannya (Sumber wawancara dengan 

pemateri pendidikan pemakai UNP, 19 September 201 1). Program orientasi ini 

memberikan penekanan kepada pembentukan jalur komunikasi yang efektif antara 

semua pustakwan dengan para peserta didik yang kelak akan menjadi pemakai 

perpustakaan ini. Tidak kalah pentingnya menjadikan program orientasi ini sebagai 

sarana untuk menyakinkan para peserta pendidikan bahwa perpustakaan adalah 

sebuah lembaga yang menyenangkan dan bersahabat di mana semua pemakainya 

dapat memperoleh bantuan yang diperlukannya. . 

Menurut Nancy Fjallbrant dan Lan Malley mengutip Jalley (1984:13) 

mengatakan hasil akhir yang diharapkan dari sebuah program orientasi haruslah 

keyakinan setiap peserta didik bahwa setiap petugas perpustakaan adalah orang yang 

kompeten dibidangnya dan memiliki kesedian untuk mengulurkan tangannya untuk 

membantu para pemakai perpustakaan dan yang terakhir ini mampu meminta 

bantuan bantuan tanpa ragu-ragu dan malu-malu. 



BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

1. Pendidikan pemakai pada umumnya berpengaruh terhadap pengetahuan 

mahasiswa mengenai letak perpustakaan meliputi lokasi, luas gedung, denah 

perpustakaan, perlengkapan dan fasilitas yang dimiiiki perpustakaan. 

2. Pendidikan pemakai berpengaruh terhadap pengetahuan mahasiswa mengenai 

layanan perpustakaan. Karena hampir setengah responden menjawab 

mengetahui jenis dan fungsi layanan yang ada di perpustakaan. Pada 

umumnya responden mengetahui cara transaksi peminjaman bahan pusataka 

dan pendidikan pemakai pada umumnya menurut responden berpengaruh 

terhadap pengetahuan mengenai alat telusur informasi. 

3 .  Pendidikan pemakai kurang berpengaruh terhadap pengetahuan mahasiswa 

mengenai koleksi perpustakaan. Karena berdasarkan hasil penelitian sebagain 

besar menjawab kurang mengetahui pengorganisasian koleksi dan kurang 

bisa melakukan mencari buku dengan mandiri. 

4. Pendidikan pemakai kurang berpengaruh terhadap pengetahuan mahasiswa 

mengenai staf perpustakaan. Karena sebagian besar responden menjawab 

kurang mengetahui jumlah staf dan deskripsi tugas staf perpustakaan. 

5. Pendidikan pemakai berpengaruh terhadap pengetahuan mahasiswa mengenai 

sistem perpustakaan. Karena setelah mengikuti pendidikan pemakai 



sebagaian besar responden menjawab mengetahui tata tertib berkunjung 

keperpustakaan, jam operasional dan peraturan perpustakaan UNP. 

5.2. Saran 

Agar program pendidikan pemakai yang dilaksanakan dapat 

mempengamhi pengetahuan mahasiswa mengenai perpustakaan UNP perlu 

dilakukan hal-ha1 sebagai berikut : 

1. Mengembangkan program pendidikan pemakai yang telah ada tidak hanya 

terbatas pada orientasi perpustakaan untuk mahasiswa baru. 

2. Melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan yang telah 

dicapai dalam penyelenggaraan pendidikan pemakai. 

3 .  Mengembangkan materi pendidikan pemakai khususnya mengenai materi 

pengorganisasian koleksi, staf dan deskripsi kerja pustakawan. 
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KUESIONER PENELITIAN P 
PENGARUH PENERAPAN KEGIATAN PENDIDIKAN PEMAKAI TERHADAP 

PERKEMBANGAN PENGETAHUAN MAHASISWA MENGENAI 
PERPUSTAKAAN PERGURUAN TTNGGI 

(Survei di Perpustakaan Universitas Negeri Padang) 
No. Responden 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah baik-baik seluruh pertanyaan dan alternatif jawaban 
2. Kejujuran Anda dalam menjawab pertanyaan sangat kami harapkan 
3. Berikan tanda silang (x) alternatif jawaban yang paling sesuai menurut Anda 
4. Kotak disebelah kanan tidak perlu diisi (diisi oleh peneliti) 
5. Terima kasih atas kerjasamanya 

A. Data Responden 

1. Jenis kelarnin 

1) Laki-laki 

2) Perernpuan 

2. Anda menjadi mahasiswa UNP pada fakultas 

1) F P  

2) FBS 

3) FIS 

4) FMIPA 

5) FT 

6) FIK 

7) FE 

B. Data Penelitian 

1. Apakah Anda mengetahui letak perpustakaan UNF? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 

3) Tidak mengetahui 



2. Setelah mengikuti kegiatan bimbingan perpustakaan (pendidikan pemakai) apakah 

Anda mengetahui denah perpustakaan UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 6 

3) Tidak mengetahui 

3. Apakah Anda mengetahui perlengkapan yang dimiliki Perpustakaan UNP? 

I j Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 

3) Tidak mengetahui 7 

4. Apakah Anda mengetahui fasilitas yang dimiliki Perpustakaan UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 

3) Tidak mengetahui 

5.  Setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemakai apakah Anda mengetahui tentang 

jenis layanan yang tersedia diperpustakaan UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 9 

3) Tidak mengetahui 

6. Apakah Anda mengetahui hngsi  dari semua layanan yang ada di Perpustakaan UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 

3) Tidak mengetahui 10 

7. Apakah Anda mengetahui cara transaksi peminjaman buku pada layanan sirkulasi di 

Perpustakaan UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 

3) Tidak mengetahui 1 1  



8. Apakah materi pendidikan pemakai menurut Anda berguna dalam penelusuran 

informasi? 

1) Berguna 

2) Kurang berguna 12 

3) Tidak berguna 

9. Setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemakai apakah Anda mengetahui cara 

mengunakan alat telusur informasi (katalog) yang ada diperpustakaan UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 13 

3) Tidak mengetahui 

10. Setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemakai apakah Anda mengetahui jenis 

koleksi yang ada di perpustakaan UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 14 

3) Tidak mengetahui 

11. Apakah Anda mengetahui bagaimana menemukan bahan pustaka di Perpustakaan 

UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 15 

3) Tidak tidak mengetahui 

12. Apakah Anda mengetahui bagaimana koleksi di kelompokkan di rak di Perpustakaan 

UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 16 

3) Tidak mengetahui 

13. Setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemakai apakah Anda bisa mencari buku 

dengan mandiri diperpustakaan UNP? 

1) Bisa 

2) Kurang bisa 17 

3 



3) Tidak bisa 

~ 14. Berapa lama waktu yang Anda perlukan untuk mencari buku diperpustakaan UNP? 

1 1)  Kurang dari 15 menit 
I 

i 2) 15 s/d 30 menit 

3) Lebih dari 30 menit 18 

~ 15. Setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemakai apakah Anda mengetahui jumlah staf 

1 perpustakaan UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 

3) Tidak mengetahui 

1 16. setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemakai apakah Anda mengetahui deskripsi 
I tugas staf perpustakaan UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 20 

3) Tidak mengetahui 

I 

I 
17. Setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemakai apakah Anda mengetahui tata tertib 

berkunjung keperpustakaan UNP? n 
I - 

1)  Mengetahui 2 1 
I 

2) Kurang mengetahui 

3) Tidak mengetahui 

18. Setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemakai apakah Anda mengetahui jam 

operasional perpustakaan UNP? 

1) Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 22 

3) Tidak mengetahui 



19. Setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemakai apakah Anda mengetahui peraturan 

perpustakaan UNP? 

1)  Mengetahui 

2) Kurang mengetahui 23 

3) Tidak mengetahui 

20. Menurut Anda, bagaimana pengetahuan pustakawan saat menyampaikan materi 

pendidikan pemakai? 

1) Menguasai 

2) Kurang menguasai 24 

3) Tidak menguasai 



Lampiran : Coding Book 

No 
1 

o 

Kolom 
2 

1-2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

1 1 

12 

13 

14 

15 

Item Pertanyaan 
3 

Nomor Responden 
Data Responden 
Jenis Kelamin 

Fakultas responden 

Data Penelitian 
Responden mengetahui letak 
perpustakaan 

Pengetahuan responden mengenai 
denah perpustakaan setelah 
mengikuti pendidikan pemakai 
Pengetahuan responden tentang 
perlengkapan perpustakaan yang 
dimiliki perpustakaan UNP 
Pengetahuan responden tentang 
fasilitas dimiliki perpustakaan 
UNP 
Pengetahuan responden tentang 
jenis layanan yang tersedia 
diperpustakaan setelah mengikuti 
pendidikan pemakai 
Pengetahuan responden mengenai 
fungsi dari semua layanan yang 
ada diperpustakaan 
Pengetahuan responden cara 
transaksi peminjaman buku pada 
layanan sirkulasi 
Materi pendidikan pemakai 
menurut reponden berguna dalam 
penelusuran informasi 
Responden memahami cara 
penggunaan alat telusur informasi 
yang ada diperpustakaan setelah 
mengikuti pendidikan pemakai 
Responden mengetahui jenis 
koleksi yang ada di perpustakaan 
setelah mengikuti pendidikan 
pemakai 
Pengetahuan responden tentang 

Kode 
4 

0 1 -99 

1 
2 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

1 
2 
3 
1 
2 
3 
1 
2 
3 
1 
2 
3 
1 
2 
3 

1 
2 
3 
1 
2 
3 
1 
2 
3 
1 
2 
3 

1 
2 
3 

1 

Item Jawaban 
5 

Laki-laki 
Perempuan 
FIP 
FBS 
FIS 
FMIPA 
FT 
FIK 
FE 

Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 

Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Berguna 
Kurang berguna 
Tidak berguna 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 

Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 

Mengetahui 



16 

17 

18 

19 

2 0  

2 1 

22 

23 

24 

cara menemukan bahan pustaka di 
perpustakaan 
Pengetahuan responden mengenai 
koleksi dikelompokan di rak 

Responden bisa mencari buku 
dengan mandiri diperpustakaan 
setelah mengikuti pendidikan 
pemakai 
Lama waktu yang perlukan 
responden mencari buku 
diperpustakaan 
Pengetahuan responden mengenai 
jumlah staf perpustakaan UNP 

Pengetahuan responden mengenai 
deskripsi tugas staf perpustakaan 
setelah mengikuti pendidikan 
pemakai 
Pengetahuan responden mengenai 
tata tertib berkunjung 
keperpustakaan 
Pengetahuan responden mengenai 
jam operasional perpustakaan 

Pengetahuan responden mengenai 
peraturan perpustakaan 

Pengetahuan pustakawan saat 
menyampaikan materi pendidikan 
pemakai 

2 
3 
1 
2 
3 
1 
2 
3 

1 
2 
3 
1 
2 
3 
1 
2 
3 

1 
2 . 

3 
1 
2 
3 
1 
2 
3 
.l 
2 
3 

Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Bisa 
Kurang bisa 
Tidak bisa 

Kurang dari 15 menit 
15 s/d 30 menit 
Lebih dari 30 menit 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 

Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 



Lampiran: Coding Sheet 
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